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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
NOMOR: UM 002/53/7 /DJPL-18

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS STANDARISASI DESAIN GEDUNG LABORATORIUM
PENGAMATAN LAUT PADA DISTRIK NAVIGASI

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT,

Menimbang : a. bahwa sebagai dasar pertimbangan dan pedoman untuk
pembangunan laboratorium pengamatan laut agar sesuai
dengan standar keselamatan di bidang pelayaran;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu ditetapkan Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Laut tentang Petunjuk Teknis
Standarisasi Desain Gedung Laboratorium Pengamatan
Laut Pada Distrik Navigasi di Lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
64, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4849);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2002 tentang
Perkapalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4227);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5070) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2015 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 193,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5731);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Kenavigasian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5093);

S. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 189 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 1844) sebagaimana diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 117 Tahun
2017 (Berita Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1891);

/6. Peraturan .....

“Menlaat; Roraluran Felayaran Ferart Mendubung Ferciplonya Koselomalan Berlhyar”



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 129 Tahun 2016
Tentang Alur-Pelayaran Di Laut Dan Bangunan Dan/Atau
Instalasi Di Perairan (Berita Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1573);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
TENTANG PETUNJUK TEKNIS STANDARISASI DESAIN
GEDUNG LABORATORIUM PENGAMATAN LAUT PADA
DISTRIK NAVIGASI.

Menetapkan Petunjuk Teknis Standarisasi Desain Gedung
Laboratorium Pengamatan Laut Pada Distrik Navigasi di
Lingkungan  Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal
1ni.

Petunjuk Teknis Standarisasi Desain Gedung Laboratorium
Pengamatan Laut Pada Distrik Navigasi di Lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut digunakan untuk:

1. memenuhi kebutuhan sebagai penunjang operasional
Kelompok Pengamatan Laut Distrik Navigasi dalam
melaksanakan kegiatan survey Hidrooceanografi sesuai
tugas dan fungsi masing-masing;

2. sebuah standar fasilitas yang dapat menjamin suatu
pekerjaan dilaksanakan dengan baik dan memiliki standar
mutu yang sama di setiap Distrik Navigasi;

3. acuan bagi Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)/Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) dalam mengajukan usulan
kegiatan/program kerja menjadi pagu anggaran.

Susunan Petunjuk Teknis Standarisasi Desain
pembangunan Gedung Laboratorium Pengamatan Laut
pada Distrik Navigasi:
1. Kata Pengantar
2. Daftar Isi
3. Bab I Pendahuluan
4. Bab II Pengaturan Pembangunan Bangunan laboratorium
Pengamatan Laut
II.1 Substansi Pedoman Teknis
I.2 Peralatan Dan Sarana Laboratorium
5. Bab III Standar Rancangan/Desain Gedung Laboratorium
Pengamatan Laut
III.1 Standar Rancangan/Desain untuk Bangunan
II1.2 Metoda Pembebanan
II1.3 Faktor Keutamaan Struktur (I}
I11.4 Faktor Reduksi Gempa (R)
6. Bab IV Standar Sistemn Struktur Bangunan Dan Rencana
Standar Sistem Utilitas Bangunan
IV.1 Rencana Standar Sistem Struktur Bangunan
IV.2 Rencana Standar Sistem Utilitas Bangunan



7. Bab V RENCANA ANGGARAN BIAYA
8. Bab VI Penutup
9. Lampiran

KEEMPAT : Direktur  Kenavigasian melakukan pembinaan  dan
pengawasan terhadap pelaksanaan Keputusan Direktur
Jenderal ini.

KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Juni 2018

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT,
Ttd.

R. AGUS H. PURNOMO

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada:

Menteri Perhubungan;

Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan;

Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan;

Kepala Biro Hukum Kementerian Perhubungan;

Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;

Para Direktur di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;
Para Kabag di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;
Para Kepala UPT di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.
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Salinan sesuai dengan aslinya
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat dan kekuatan sehingga telah tersusun Petunujuk Teknis
Standarisasi Desain Gedung Laboratorium Pengamatan Laut Pada Distrik Navigasi.
Petunjuk Teknis ini disusun untuk memberikan informasi secara luas kepada pihak
terkait khususnya kepada Kantor Distrik Navigasi mengenai tata cara Standarisasi
Desain Gedung Laboratorium Pengamatan Laut.

Secara umum Petunjuk Teknis ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan,
tahapan/prosedur kegiatan Standarisasi Desain Gedung Laboratorium Pengamatan
Laut.

Dengan petunjuk teknis ini diharapkan ada kesamaan persepsi dalam
implementasi kegiatan sesuai dengan apa yang telah dijelaskan dalam petunjuk
teknis ini dengan efektif dan efisien. Semoga Petunjuk Teknis ini dapat menjadi

acuan dan pedoman bagi pihak terkait dan sfakehoider lain yang berkepentingan.

Jakarta, 2018

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT



DAFTARIISI

DAFTAR IST ..oz 2
BAB .o 3
PENDAHULUAN ... o 3
11, Latar Belakang ... oo 3
1.2. Tinjauan Peraturan dan Perundangan.............cocooooomcvo 4
1.3. Maksud dan TUJUAN. ... 6
1.4. Definisi dan Istilah...............ooiioeeeeeeeeeeeeoo 6
BAB I Pengaturan
Pembangunan Bangunan Laboratorium Pengamatan Laut ... 9
2.1. Substansi Pedoman TeKnis ...............o...oovcmeuomeooeeoeooeeooeeee oo 9
2.2 Peralatan dan Sarana Laboratorium ... 9
BAB oo 16
STANDAR RANCANGAN/DESAIN GEDUNG LABORATORIUM
PENGAMATAN LAUT ... et seses e e seossssssessosnnss s 16
3.1 Standar Rancangan/Desain untuk Bangunan ..o 16
3.2 Metoda Pembebanan . ... 34
3.3 Faktor Keutamaan StruKtUP (1).............ooo oo oo 35
3.4 Faktor RedUKSE GEMPA (R)......occooiie e e 36
BAB IV it esseeee 37
STANDAR SISTEM STRUKTUR BANGUNAN DAN RENCANA STANDAR SISTEM UTILITAS
BANGUNAN ..o e oo ses e essssseessssnore oo 37
4.1 Rencana Standar Sistem Struktur Bangunan .........o.....ooooveooeooeooooooooooo 37
4.2 Rencana Standar Sistem Utilitas Bangunan ..........oo.e..ooooooooooo 38
A Standar Sistem KeliStrKAN ........co....ovee oo 38
B Perincian Pekerjaan EleKtrikal...................cooooooomooomoooooososoeeoooeooo 38
Cc Standar Sistem Penerangan....................coo.coowvooooovooooooeeeeoeeoeoooe 39
D. Standar Sistem Pencegahan dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran............. 39
E. Standar Sistem Penyediaan Air Bersih.............oocooovvvooooeooo 40
F. Standar Sistem Drainase dan Pembuangan Air Kotor ... 40
G Standar Sistem Jaringan Telekomunikasi dan T ... 40
H Standar Sistem Keamanan Bangunan................co.cooooovooooooooeoo 41
I Standar Sistem Air Conditioning ..o 41
J Standar Kebutuhan Daya Listrik Utilitas Bangunan ..................co.oooooooovoo 41
BAB V ...ttt eseeseeeesee e 42
RENCANA ANGGARAN BIAYA ..ottt eesoeeeessesseosssenoo oo 42
BAB V..o 43
PENUTUP




1.1. Latar Belakang

Direktorat Kenavigasian merupakan salah satu unit teknis di lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut. Salah satu tugas dari divisi ini adalah melaksanakan
pengawasan alur-pelayaran, sebagai alat bantu bagi kapal-kapal untuk berlayar dengan

selamat. Tugas pengawasan yang dimaksud antara lain: pengukuran kedalaman dan
pemantauan timbuinya hambatan pelayaran.

Kelompok Pengamatan Laut Distrik Navigasi ini terdiri dari personil yang kompeten
di bidang survei hidro-oseanografi. Dalam operasionalnya tim ini memeriukan peralatan

yang menunjang pengamatan laut di dalam satu gedung laboratorium. Fungsi dari
laboratorium tersebut antara lain:

a. sebagai pusat aktivitas kelompok pengamatan laut dalam hal melaksanakan rapat

penyusunan rencana rencana kegiatan maupun evaluasi pelaksanaan kegiatan
pengamanan laut;

b. tempat penyimpanan peralatan survei hidrografi serta sarana penunjang lainnya;
c. tempat pengolahan data hasil survei hodrografi; dan
d. tempat pelaksanaan kegiatan administrasi kelompok pengamatan laut.

Penyelenggaraan alur pelayaran di laut dilaksanakan oleh Pemerintah yang
meliputi kegiatan perencanaan, pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan dan
pengawasan. Penyelenggaraan alur pelayaran dilaut bertujuan untuk ketertiban
lalu lintas kapal, memonitor pergerakan kapal, mengarahkan pergerakan kapal,
dan pelaksanaan hak lintas damai kapal-kapal asing.

Untuk penyelenggaraan alur pelayaran di laut periu ditetapkan koridor alur
pelayaran, sistem rute, tata cara berlalu lintas dan daerah labuh kapal.
Terselenggaranya alur pelayaran yang bebas bahaya navigasi merupakan
salah satu faktor untuk mendukung terwujudnya keamanan dan keselamatan
pelayaran.

Dalam rangka menciptakan alur pelayaran yang bebas bahaya navigasi perlu
dipastikan ada tidaknya objek-objek yang berbahaya di dasar laut, kontur kedalaman
dasar laut dan jenis dasar laut yang akan ditetapkan sebagai koridor alur pelayaran.
Untuk memastikan kondisi dasar laut tersebut dilakukan survey hidro-oseanografi sesuai
persyaratan kegiatan pembangunan alur pelayaran di laut sebagaimana tercantum pada
Pasal 14 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 129 Tahun 2016 tentang Alur-

Pelayaran di Laut dan Bangunan dan/atau Instalasi di Perairan.

Beberapa kendala yang dihadapi dalam kegiatan survey hidro-oceanografi
antara lain karakteristik suatu perairan yang dapat diartikan sebagai perubahan
dinamika yang terjadi karena faktor lingkungan. Pengamatan tentang
karakteristik suatu perairan perlu dikaji dengan melihat perubahan- perubahan

dinamika perairan yaitu gambaran beberapa parameter oseanografi seperti



perubahan pasang surut, arus, gelombang, kedalaman, suhu, salinitas dan

Kecerahan. Fenomena ini memberikan ciri khas tersendiri pada suatu wilayah
perairan laut.

Saat ini tidak semua Distrik Navigasi memiliki laboratorium pengamatan laut yang
dapat memenuhi fungsi-fungsi tersebut. Maka dari itu diperlukan perencanaan
pembangunan laboratorium yang dapat memenuhi standar kebutuhan tersebut.

Standarisasi sebuah desain bangunan pada dasarnya merupakan sebuah usaha
untuk membuat mudah, efisien dan cepat dalam proses pengadaan bangunan tersebut.
Dengan adanya sebuah standar yang digunakan, maka hal ini telah memotong setengah
proses pengadaan bangunan, karena tidak memerlukan lagi proses perancangan yang
memakan wakiu yang panjang. Penyesuaian rancangan memang tetap diperlukan,
namun hanya terhadap beberapa aspek yang bersifat sangat spesifik terhadap kondisi
lingkungan/alam, yaitu pondasi. Perencanaan dan perancangan bangunan ini akan
digunakan sebagai rujukan standar bagi laboratorium navigasi di berbagai daerah di
Indonesia.

Bangunan laboratorium navigasi memerlukan pertimbangan yang sangat luas,
tidak hanya berfikir lokal, namun harus juga mempertimbangkan berbagai kemungkinan
yang ada di berbagai daerah di seluruh Indonesia, seperti; ketersediaan bahan baku,
kemudahan transportasi dan akomodasi, kondisi alam dan iklim di berbagai daerah
tersebut.

Desain standar bangunan harus dapat menjawah seluruh tantangan tersebut. Oleh
karena itu, Penyusunan Standarisasi Desain Gedung Laboratorium Pengamatan Laut
Distrik Navigasi merupakan sebuah kegiatan yang cukup rumit, ditinjau dari hal-hal

tersebut di atas, walaupun kemungkinan apabila ditinjau dari luasan bangunan tidaklah
terlalu besar.

1.2. Tinjauan Peraturan dan Perundangan

Dalam Undang-Undang No.17 Tahun 2008 tentang pelayaran, pada pasal | (Satu)
yakni ketentuan umum, mencakup didalam Undang-Undang ini mengenai
kenavigasian, dimana Kenavigasian adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran, Telekomunikasi-Pelayaran, hidrografi dan
meteorologi, alur dan perlintasan, pengerukan dan reklamasi, pemanduan,
penanganan kerangka kapal, salvage dan pekerjaan bawah air untuk kepentingan
keselamatan pelayaran kapal.

Selain itu pada Undang-Undang nomor 17 tahun 2008 tentang pelayaran, juga
terdapat mengenai survei dan pemetaan hidrografi yang diatur pada undang-undang
pada pasal 185 sampai dengan pasal 189.



Dari penjabaran Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 mengenai Pelayaran
diatas khususnya mengenai alur pelayaran dan survei hidrografi, untuk menciptakan
keselamatan dan keamanan dalam pelayaran dan agar terlaksananya survei
hidrografi pada seluruh Distrik Navigasi di Indonesia, diperlukan suatu alat survei
hidrografi yang efektif dan tepat guna untuk menunjang pelaksanaan kegiatan survei
tersebut.

Peraturan Pemerintah No 5 Tahun 2010 Tentang Kenavigasian pada Pasal 1
disebutkan bahwa Kenavigasian adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran, Telekomunikasi-Pelayaran, hidrografi dan
meteorologi, alur dan perlintasan, pengerukan dan reklamasi, pemanduan,

penanganan kerangka kapal, safvage, dan peketjaan bawah air untuk kepentingan
keselamatan pelayaran kapal.

Untuk melaksanakan kegiatan survey Hidrografi dibutuhkan suatu alat survey yang tepat
guna bagi Distrik Navigasi di Seluruh Indonesia.

Pada PP No.5 Tahun 2010 Bab I mengenai Alur Dan Perlintasan membahas
mengenai hal-hal tersebut diatur dari pasal 6 sampai dengan pasal 8 dan yang Yang
dimaksud dengan “hidrografi’ adalah kegiatan-kegiatan pengukuran dan pengamatan
yang dilakukan di wilayah perairan dan sekitar pantai untuk menggambarkan
sebagian atau keseluruhan permukaan bumi, terutama yang digenangi oleh air, pada
suatu bidang datar (kertas peta) yang disajikan dalam bentuk informasi titik-titik
kedalaman, garis kontur kedalaman dan titik-titik tinggi, serta berbagai keragaman di

atas dan di bawah permukaan laut.

Alur-Pelayaran di Laut adalah perairan yang dari segi kedalaman, lebar dan bebas
hambatan pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat untuk dilayari kapal
angkutan jaut.

Survei Hidrografi adalah kegiatan-Kegiatan pengukuran dan pengamatan yang
dilakukan di wilayah perairan dan sekitar pantai untuk menggambarkan sebagian
atau keseluruhan permukaan bumio, terutama yang digenangi oleh air, pada suatu
bidang datar (kertas peta yang disajikan dalam bentuk informasi titik-titik kedalaman,

garis kuntur kedalaman dan fitik-titikk tinggi serta berbagai keragama diatas dan
dibawah permukaan laut.

Alur-pelayaran di laut terdiri dari atas:

a. alur-pelayaran umum dan perlintasan; dan

b. alur-pelayaran masuk pelabuhan.

Untuk penyelenggaraan alur-pelayaran di laut, Menteri wajib menetapkan:
a. alur-pelayaran di laut;

b, sistem rute;



1.3.

1.4.

¢. tata cara berlalu lintas; dan

d. daerah labuh kapal sesuai dengan kepentingannya.

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan latar belakang yang ada maka dibutuhkan penyusunan standarisasi

desain gedung laboratorium pengamatan laut untuk seluruh Distrik Navigasi dengan
maksud dan tujuan:

* Membuat acuan dalam pembangunan maupun pengembangan laboratorium
pengamatan laut yang mampu memenuhi kebutuhan sebagai penunjang
operasional Kelompok Pengamatan Laut Distrik Navigasi.

¢ Merencanakan dan merancang sebuah standar bangunan yang memiliki

kualitas, efisiensi ruang dan energi yang tinggi serta memiliki biaya perawatan
yang rendah.

Laboratorium Pengamatan Laut Distrik Navigasi memiliki tugas spesifik dalam
kenavigasian, dan sudah pasti memitiki tuntutan yang juga khusus terhadap fasilitas
yang menunjangnya, termasuk dalam hal ini bangunan gedungnya. Fasilitas
bangunan gedung yang baik adalah bangunan yang dapat memberikan kenyamanan
dan efisiensi dalam pekerjaan bagi penggunanya. Dengan demikian pengaturan
rancangan ruangan dan penataan berbagai peralatan di dalamnya menjadi hal yang
waijib diperhatikan dalam penyusunan standar desain ini.

Definisi dan Istilah
Kegiatan Penyusunan Petunjuk Teknis Survei Hidro-oceanografi di Lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut ini mempunyai beberapa kata kunci yang

membantu menjelaskan lebih dalam mengenai kegiatan, yaitu:

a. Kenavigasian

Segala sesuatu yang berkaitan dengan Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran,
Telekomunikasi-Pelayaran, hidrografi dan meteorologi, alur dan perlintasan,
pengerukan dan reklamasi, pemanduan, penanganan kerangka kapal, salvage, dan

pekerjaan bawah air untuk kepentingan keselamatan pelayaran kapal.

b. Alur Pelayaran

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari.

c. Standarisasi

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, standarisasi diartikan sebagai
penyesuaian bentuk (ukuran, kualitas, dsb) dengan pedoman (standar) yang

ditetapkan. Standarisasi juga dapat diartikan sebagai pembakuan.
d. Survei
Survei adalah Metode pengumpulan data dengan mengambil sebagian objek

populasi tetapi dapat mencerminkan populasi dengan memperhatikan

keseimbangan antara jumlah variabel, akurasi, tenaga, waktu dan biaya.



. Hidrografi

Hidrografi (atau geodesi kelautan menurut pandangan awam) adalah iimu tentang
pemetaan laut dan pesisir. Hidrografi menurut International Hydrographic
Organization (IHO) adalah ilmu tentang pengukuran dan penggambaran
parameter-parameter yang diperlukan untuk menjelaskan sifat-sifat dan konfigurasi
dasar laut secara tepat, hubungan geografisnya dengan daratan, serta
karakteristik-karakteristik dan dinamika-dinamika lautan. Secara etimologi,
Hidrografi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “hidro” yang berarti air
dan “grafi” yang berarti menulis, hidrografi artinya gambaran permukaan bumi
yang digenangi air.

. Oseanografi

Berasal dari kata ocean yang berarti faut dan graphy yang berarti gambaran,
deskripsi. Sehingga oseanografi dapat diartikan sebagai studi dan penjelajahan

(eksplorasi) ilmiah mengenai laud dan segala fenomenanya.

. Survey Hidro-oseanografi

Survey hidro-oseanografi atau sering disebut site-survey merupakan salah satu
kegiatan survey kelautan yang bertujuan untuk mengetahui topografi dasar laut,

kenampakan bawah dasar laut dan mengetahui ada tidaknya objek-objek yang
berbahaya di dasar laut.

. Pasang surut

Fenomena pasang surut diartikan sebagai naik turunnya muka laut secara berkaia

akibat adanya gaya tarik benda-benda angkasa terutama matahari dan bulan
terhadap massa air di bumi.

i. Tide gauge

Merupakan perangkat untuk mengukur perubahan muka laut secara mekanik dan
otomatis. Alat ini memiliki sensor yang dapat mengukur ketinggian permukaan air

laut yang kemudian direkam ke dalam komputer.

i. Arus

Arus adalah pergerakan massa air secara vertikal dan horizontal sehingga menuju

keseimbangannya, atau gerakan air yang sangat luas yang terjadi diseluruh lautan
dunia.

. Batimetri

Batimetri adalah iimu yang mempelajari kedalaman di bawah air dan studi tentang
tiga dimensi lantai samudra atau danau. Sebuah peta batimetri umumnya

menampilkan relief lantai atau dataran dengan garis-garis kontur (contour lines)
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yang disebut kontor kedalaman (depth contours atau isobath), dan dapat memiliki

informasi tambahan berupa informasi navigasi permukaan.

I. Pembangunan

Pembangunan adalah kegiatan mendirikan bangunan gedung vyang
diselenggarakan melalui tahap perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi dan
pengawasan  konstruksi/manajemen  konstruksi  (MK), baik merupakan
pembangunan baru, perbaikan sebagian atau seluruhnya, maupun perluasan
bangunan gedung yang sudah ada, dan/atau lanjutan pembangunan bangunan

gedung yang belum selesai, dan/atau perawatan (rehabilitasi, renovasi, restorasi).

m.Laboratorium Pengamatan Laut

Laboratorium Pengamatan Laut adalah fasilitas bangunan vang dimiliki oleh
Kantor Distrik Navigasi untuk menunjang personil pengamatan laut dalam rangka

mempersiapkan dan melaksanakan survey baik itu peralatan, kegiatan dan analisa
data hasil survey.



2.1.

2.2

Substansi Pedoman Teknis

Pedoman Konsep Rancangan Skematik Teknis Pembangunan Bangunan

Laboratorium pengamatan Laut meliputi:

I. Rancangan Skematik untuk bangunan satu lantai
Berdasarkan kebutuhanyang diidentifikasi melalui survei lapangan, maka
Laboratorium Pengamatan Laut idealnya menempati bangunan tersendiri, atau
setidaknya memiliki 1 (satu) cluster ruangan sendiri yang kompak. Laboratorium
Pengamatan Laut hendaknya terdiri dari 1 (satu) lantai dan memiliki akses
langsung ke luar. Dengan Ukuran Bangunan ideal sebesar  + 6 x 18 Meter
dengan Luas Bangunan 108 m2 konsep ini lebih bagus digunakan dengan

kondisi lahan yang masih tersedia dan merupakan pembangunan bangunan
baru.

ii. Rancangan Skematik untuk bangunan dua lantai

Denah bangunan juga dapat diaplikasikan dalam rancangan
bangunan 2 (dua) lantai, mengingat adanya keterbatasan luas lahan
pada daerah tertentu. Konsekuensinya luasan ruang akan bertambah
karena keperluan ruang sirkulasi akan semakin besar jika jumlah lantai
bangunan bertambah, contohnya ditambahkannya area khusus untuk
tangga, foyer dan koridor.

Untuk Denah bangunan juga dapat diaplikasikan dalam rancangan
bangunan 2 (dua) lantai dengan usulan ukuran bangunan sebagai
berikut:

1) Variasi 1 (satu) dengan Ukuran + 6 x 12 Meter dengan Luas

Bangunan 120 m2.

2) Variasi 2 (satu) dengan Ukuran + 9 x 9 Meter dengan Luas
Bangunan 121,5 m2

Peralatan dan Sarana Laboratorium

A. Peralatan Laboratorium

No Jenis Peralatan Nama Alat
1 | GPS Positioning Pentax (Antenne)
Heavy Duty Quick Clamp Alumunium
Radio VHF Antenna

Extension external antenna

Stick Pentax & Allegro MX

Septentrio GNSS Antenna

Radio Telemetry




Veripos

GPS Map 76CSx

Tablet dengan GPS Glonnas

Hand GPS marine Garmin Montana
800

Alegro MX

CTD + SVP

Real Time cable + 25 meter

Portable CTD & SV Profiling

P.X Change Sensor

SV. X Sensor

T.X Change Sesor

Level Leica Geosystem AG

Bongle

USB Key Lock Hypack 2012A

F N

Handy Talkies

Marine (VHF) handy Talkies

Alat Ukur

Distometer

Standback/Palmmeter

Mutiserial Port

Multi senal port

Muti serial port USB to serial

Serial port USB to serial port

Single Beam
Ecosounder

GPS & Ecosounder Garmin

Antenna & kabel

Transducer & kabel

Accu 12 volt

GPS & Ecosounder Merk Ceeder Pro

Monitor

Antenna & kabel

Transducer & kabel

Kabhel data

Kabel recharge

Kabel Antenna GPS Ceeduser Pro

Multi Beam
Echosounder System
(MBES)

Transducer MBES + Mini SVS

Ship Montion Control (SMC) for MBES

Bracket "Multi beam Echosounder”

Portable Compact MBES

Ship Montion Control {SMC) for SBP
& S8S

Junction Box for MBES

Keyboard Logitech (MBES)

Mini Sound Velocity Sensor (SVS)

Waterproof housing with all
connections to external sensors &
transducers

Sub Bottormn Profile dan
Side Scan Sonnar
{SBP + SS8)

Ship Montion Control (SMC) for SBP
& 8S8

Transceiver "SES 2000" SBP & S58
(Blue Chase)

Transducer SBP SSS (Blue Chase)

Junction Box for SBP dan S88

Current meter JFE

Bracket "SS5 & SBP

Bracket "Single Beam Echosounder”

Bracket Alat Survey

Perlengkapan Bracket Kalibrasi

Side Scan sonar extension transducer

10

Side Scan Sonar (SSS)

Side Scan Sonar Star Fish)

11

Plotter

Plotter HP Designjet T1300

12

Printer

Pinter Canon Pro-10 ASA

Printer Epson Stylus 713

Printer Canon Pixma Pro-10

10



Printer Epson

Printer Scanner A4 Epson L365

Printer Laser Canon MF4890dw

13

Laptop

Laptop Toshiba L730 core i3

Laptop Notebook ASUS

Laptop Lenovo 20EF Single Beam

Laptop Lenovo 20EF MB2

Notebook core i7, RAM 8GB

Desktop AIO PC Lenovo S5007-091F

14

UPS

UPS ICA 1200 VA

UPS APC 1100 VA

UPS APC BX 1400

UPS APC BR1500GI

15

Monitor

Monitor LED BenQ GL 2230

Televisi LED Wifi Uk. 40"

LCD Dell 17" E1709WFP

DesktopAlO PC Lenove 55007

Layar Monitor Wall 70"

16

Power Supply

AC to DC Power Supply 24V 5A

AC to DC Power supply 12V 10A

DC Supply 10A

Power Inverter

12VDC to 230V AC 1000w

GP AKAI DC Power Supply AP 10-AD

Generator Set Bensin 2.0 kVA

Aki kering 70 AH/M2V

17

Air Conditioner

AC Panasonic 1 Pk

AC Panasonic 2 Pk

18

Peta Laut

Peta Laut 81A

Peta laut 96

19

HD Ext

External storage

20

PC

CPU Intel Core i5 Worlk Station

Personal Computer

Pointer

21

Proyektor

Proyek infocus IN112A

22

Kamera Digital

karmera DSLR Canon EOS 700D

23

Kabel

Cable roll

24

Life Jacket

25

Binokuler

26

Nautical Triengel

27

Peralatan Pendukung

Kunci pas Set

Kunci Ring 12 PCS

Kursi Staff

Solder

Obeng Set

Tang Set

Safety helmet

Safety Shoes

Life Jacket dengan tabung Gas CQO2

Wear Pack

Bracket

Kabel Roll utican 15 meter

Bracket Side Scane

Pengancur kertas shred X8

Bor Listrik Bosch multi fungsi

Handycam

Dispenser Sanken

Senter

11



B. Sarana Laboratorium

NOoOOhWN =

Adapun beberapa fasilitas lain yang merupakan bentuk konsekuensidari

kegiatan laboratorium ini, yaitu:

* Ruang luarfterbuka untuk pengecekan alat.
* Kolam rendam berarus untuk pengetesan berbagai alat di dalam air.
* Ruangan untuk pengetesan alat-alat lainnya.

Standar luasan untuk masing-masing fungsi ruangan dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Ruangan Kepala Kelompok Pengamatan Laut
Ruangan Kerja Kelompok Pengamatan Laut
Ruangan Pengolahan Data Hasil Survei Hidrografi
Ruangan Peta
Ruangan Penyimpanan Peralatan Survei Hidrografi
Ruangan/Bangunan Prasarana
Ruangan Fasilitas Penunjang

gan Kerja

Ruang Operater

Time Saver Standard
for interior Design
and Space Planning &
Ergenamis Design
Controf Center SO
11064

130

230

300

43300

2 Ruang Workshap dan Teknisi

Architect’s Data

EL]

picy

300

68000

RANC

¢ | T

w

Ruang Pertemiian

per-§
orang

per-8
orang

per-10
Qrang

Time-Saver Standards
for Interior Design
and Space Planning

380

382

300

151312

437

34z

300

139354

482

i

300

182186

12



Ruang Kepala

Time-Saver Standards:
for Intarior Desigh
and Spaca Planning

70

240

300

G800

Ruang Xsrja cudical/prival

Time-Saver Standards
for raerior Sesign
and Space Planning

270

280

00

44800

My

i

par-2
orang

Ruang Tamu

Time-Saver Stanclards
for Interier Design
and Space Planning

140

300

31540

Fasifitas P

-

W

Architect's Data &
Time Saver Standard
for Interior Design
and Space Flanning

150

100

240

15000

Urinoir

Toilet Pria

Architect’s Data &
Thene Saver Standard
for interior Design
and Space Planning

2]

240

4800

Wastafel

Architert's Data &
Time Saver Standard
for Interior Design
and Spacs Planning

8¢

240

§400

Shower

Architect's Data &
Time Saver Standard
far Interior Design
and Space Planning

130

40

15000

L

13



2 Toilet Wanita

Architect's Data &
Time Saver Standard
for Interior Design
and Space Planning

WC

150

100

240

15000

1 Men

Architect's Data &
Time Saver Standard
for latetior Design
and Space Planning

Wastafel

a0

o0 | T

]

1

T me

Architect's Data &
Time Saver Standard
for Interior Design
and Space Planning

Shower

150

100

L

13000

e | [ene:

A 1
Ruang fanitor Architect's Data 140 ¢ | 248 16800
Dapur Architect's Data 300 180 | 300 34000
Time Saver Standard
Ruang Jaga for interior Design 150 G} 300 25300
and Space Planning

14




: Panjanigil:

cm]' B

& Ruang Rehat

Time Saver Standard
for Interior Design
and Space Planning &
Time Saver Standard
for Building Tupe

210

44700

7 Mushola

Architect’s Data

120

7200

& Ruang Wudhu

Archirest's Data

10

100

Standar luasan tersebut menjadi acuan untuk menentukan luasan minimum

untuk masing-masing ruangan dan yang pada akhirnya menentukan luas
bangunan secara keseluruhan.

* Ruangan Kerja Kepala Kelompok Pengamatan Laut = 6,5 ~ 13 m2

* Ruangan Kerja Kelompok Pengamatan Laut (5 orang) = 22,5 — 45 m2
(6-10 orang) = 15 ~-20 m2

* Ruangan Pengolahan Data Hasil Survei Hidrografi = 35 m2

* Ruangan Rapat

* Ruangan Peta = 35 m2

* Ruangan Penyimpanan Peralatan Survei Hidrografi = 35 m2
* Ruangan/Bangunan Prasarana (Dapur, R. Rehat, Toilet, dli.) = 35 m2
Dengan demikian dapat diperkirakan, total luas bangunan yang akan

dirancang adalah sekitar 190 — 230 m2.

15



3.1 Standar Rancangan/Desain untuk Bangunan

A. Denah, Tampak dan Potongan Bangunan

Berbagai standar arsitektur, struktur dan ME yang telah diuraikan di atas menjadi
dasar untuk rancangan/desain Gedung Laboratorium Pengamatan Laut Distrik
Navigasi. Rancangan yang dihasilkan merupakan gagasan ideal Standar
Rancangan/Desain Gedung Laboratorium Pengamatan Laut Distrik Navigasi yang
dapat diterapkan di seluruh kawasan Republik Indonesia.

Adapun rancangan/desain ini tidaklah sesuatu yang mengikat, namun berupa
gambaran pemenuhan fasilitas secara ideal.

1) Rancangan Skematik untuk bangunan satu lantai

Rancangan/desain dibuat satu lantai, dengan level lantai ruangan dalam lebih
tinggi antara 100-120cm dari permukaan lahan. Hal ini dimaksudkan agar gedung
dan segala fasilitas di dalamnya aman dari kelembaban tanah, dan juga aman dari
kemungkinan terjadinya kenaikan permukaan laut, sehingga akses jalan dan lahan
harus dinaikkan beberapa belas atau puluh centimeter dari kondisi awal. Dengan
ketinggian awal 100-120cm, maka akan tersedia cukup peluang untuk peninggian
level lahan/tanah di luar bangunan.

DENAH

Denah Laboratorium Pengamatan Laut — Prototipe
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Potongan Melintang Laboratorium Pengamatan Laut — Prototipe

2) Rancangan Skematik untuk bangunan dua lantai
Denah bangunan juga dapat diaplikasikan dalam rancangan bangunan 2 {dua)
lantai, mengingat adanya keterbatasan luas lahan pada daerah tertentu.
Konsekuensinya luasan ruang akan bertambah karena keperluan ruang sirkulasi
akan semakin besar jika jumlah lantai bangunan bertambah, contohnya
ditambahkannya area khusus untuk tangga, foyer dan koridor. Aplikasi desain
dalam bangunan 2 (dua) lantai dapat dilihat pada simulasi denah berikut.

1. Variasi 1 (satu) dengan Ukuran + 6 x 12 Meter dengan Luas
Bangunan 120 m2.
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2. Variasi 2 (satu) dengan Ukuran + 9 x 9 Meter dengan Luas
Bangunan 121,5 m2.
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B. Studi Kecukupan Pencahayaan

Lighting Analysis
Daylighting Levels s

Yakie Rangs: € - S100 lux
TEDoTIDY S iy

W

3015 : o : Ei2A] : H 75 | ! 75
: 18480 : T

Studi Kecukupan Cahaya ~ Prototipe

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan program ecotect, bangunan
laboratorium dengan bukaan tersebut (seperti pada rancangan prototipe) dengan
jendela yang menggunakan kaca clear memiliki pencahayaan alami pada
bangunan laboratorium adalah +5000 lux. Cahaya paling terang umumnya terjadi
pada pukul 10.00 dan pukul 14.00, pun dengan panas matahari maksimal terjadi
pada waktu tersebut. Standar bangunan perkantoran dan laboratorium hanya
membutuhkan pencahaan alami sekitar 500 lux, lihat tabel terlampir. Maka
intensitas cahaya masuk ke dalam bangunan laboratorium sangat berlebih.
Penggunaan sun shadding (pada eksterior bangunan) atau tirai (pada interior
bangunan) dapat menjadi solusi dari intensitas cahaya berlebih ini.

Standar intensitas cahaya yang diperlukan pada fungsi ruang tertentu

Activity E!luminatn?nz
{iux. lumenim*)
bl 3reas W dark surrouncings o0 - ED
TBUGM 00 short visht S0 T
VIOTKING Sreas wrerd visuat 1asks are only ccoasionally performad 108 . 130
SNoLSES. Homes. Thealers. Arghives 130
kolasses 230
wrary Grocaries Show Rparme 500
Sup=r w5 Liechamcal Warkshops Ofics Landscapes 7o
Mormal Draw York, Detaied 1 oreshons. Operation Theaters 1.800
Detalied Dravang Work d LisCnansal VWorks 1300 - 2000

Ferformance o visual tasks of low Conrast and ver smali size for prolonged
DENoEs O ume

Serformance of vary prolongesd and 2 Visuzl 1asks SOO0 - 1000T

Sriarmancs of very spacial visual 1asks of exlreme

Loantrast and simall size FO0G0 - ZOD00
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C. Studi Kenyamanan Termal

Insolation Analysis

Total Radiation
Vaiue Range: §0000 - 1400300 Wi

CEIQTECT

Studi Kenyamanan Thermal, Insulasi Panas di dalam ruang laboratorium — Prototipe

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan program ecotect, bangunan
laboratorium dengan bukaan tersebut (seperti pada rancangan prototipe)
memberikan kenyamanan thermal yang sukup baik pada ruang dalamnya. Suhu
lerpanas berada pada area di dekat jendela, kemungkinan karena adanya
paparan sinar matahari langsung, dimana suhu yang ada bisa mencapai 45°C
pada area tersebut, selebihnya suhu ruangan berada pada suhu nyaman +25°C,
lihat bagan terlampir. Akan tetapi dikarenakan adanya beberapa peralatan
eletronik seperti computer dan tempat penyimpanan alat, suhu yang lebih rendah
diperlukan untuk menjaga kinerja dari peralatan tersebut, maka dari itu pendingin

ruangan (seperti AC) diperlukan di dalam bangunan laboratorium ini.
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Grafik Suhu terendah dan tertinggi pada Laboratoium — Prototipe

3.2 Metoda Pembebanan

Pembebanan yang akan digunakan adalah :
» Beban Mati (Dead Load)

Beban mati disini adalah Berat sendiri elemen struktur terdiri dari berat sendiri
elemen kolom, pelat lantai, ramp parkir, tangga dan corewall. Berat sendiri elemen
struktural tersebut akan dihitung otomatis sebagai self weight oleh software Selain
berat sendiri elemen struktural, pada beban mati juga terdapat beban lain yang
berasal dari elemen arsitektural bangunan, beban peralatan kantor dan beban
furniture, untuk beban-beban tersebut diinputkan secara komulatif pada software
sebagai beban merata yang diterima oleh balok dengan nilai 150 kg/m.

e Beban Hidup (Live Load)

Beban hidup adalah beban yang bekerja pada gedung bersifat tidak tetap meliputi
beban-beban yang terkait dengan fungsi ruangan sebagaimana diatur dalam
Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung SNI! 1727-2013
yaitu untuk Ruang Komputer dengan nilai beban 4,79 kN/m2 = 488 kg/m2.

¢ Beban Gempa (Quake Load)
Analisis struktur terhadap beban gempa mengacu pada Standar Perencanaan
Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedung (SNI 03-1726-2012). Analisis
struktur terhadap beban gempa pada gedung dilakukan dengan Metode Analisis
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Dinamik Spektrum Respon. Besarnya beban gempa nominal pada struktur
bangunan dihitung dengan rumus:

V=W.C_CI/R

Dimana :

V = Beban gempa

W = Berat bangunan

[ = Faktor keutamaan struktur

R = Faktor reduksi gempa

C = Koefisien respon gempa

¢ Kombinasi Pembebanan

Kombinasi pembebanan sesuai dengan SNI 1727-2013 Struktur, komponen-
elemen struktur dan elemen-elemen fondasi harus dirancang sedemikian hingga kuat.

3.3 Faktor Keutamaan Struktur (1)
Dari Tabel Faktor Keutamaan Bangunan (SNI 03-1726-2012), besarnya faktor

keutamaan struktur (1) untuk gedung umum seperti untuk perkantoran dan perniagaan
diambil sebesar = 1 (Satu).
SNI 1726:2012 - Kategori risiko bangunan gedung dan non gedung untuk beban gempa

N Kategori
Jenis pemanfaatan risike

Gocung dar mp gedong o mermabh ngern rendat ledacap fen mamess posa saal
fenad kegagikin, larmasuk, Loy sk gibatas untuk, artam lain
Fasditas pertanian, porkebran, periemasan, gan perkanan f
Fasinzs somentin
Guaang pemimpanan
Rumab pea gan stakter keal Jonave
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Getung peftemuan
Siadipn
- Foslitas kesehaton ying Goax memidki unil bedab dan uni gowal carust
- Fasilitas poritpan anak
Poryarn
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plens untuk metyebabhuan dampik N0NOME R NG besar danfatig GanGouan Mt
tehooap kehidupan massamat seharni-har bila teriadi kegagalan, s uk, top idak "
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Fasktas penanganan dic
Fasitas penanganan indah
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Dedung dan e pedung yang BOAK Lemotul calam kalegori reno IV, (HeTmasuk,
letapd lidek divalas wiluk lasdiss manulakler, pRmes, DOCANGIRIN, pPOMITIEnGs,
rerguunaat slay lempal pemdoangan bohan bakor berbabays, baban Mo
barbabays, mSih Demarayd, aas barat yang mudan mudeddh) Vang mengarrsg
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Tabel 1. Faktor keutamaan gempa
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Kategori risiko

Faktor keutamaan gempa, /,

fatau 1l 1.0
] 1.25
I 1,50

3.4 Faktor Reduksi Gempa (R)

Dapat di lihat dari tabel Faktor Reduksi Gempa (SNI 03-1726-2012)
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Standard yang digunakan

4.1 Rencana Standar Sistem Struktur Bangunan
A. Beton

» SNI 03-2834-2000 Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal

¢ Peraturan Beton Indonesia 1971.

» SNI 15-2049-2004 Semen Portland

Campuran beton dapat berupa Site Mix maupun Ready Mix. Mutu beton
yang digunakan minimal K-250 (250 kg/cm2). Sebelum pengecoran diharuskan

membuat atau mengajukan Job Mix Formula untuk disetujui. Aggregat Kasar,

Aggegrat Halus dan Semen yang di pergunakan harus sesuai dengan peraturan

SNI.

2

3

4

s Feais semen

L] Jenis wzregm . Kosar

7 Fenix mregat C Bolle

3 Fakuon air samen, FAS

P Fukior air seoen nuksioen
W Slamp

11 Uluran agreget meksonem
12 Readar air bebas

13 Kadwr seonen

14 Radir sernen muksimem

15 Kudur st alinzeon

18 FAS vuag dive n

17 Suswman besur hutir agregat hulos
18 Peysoatuse babaa mm
M Heral foms apre gt gubuagn S50
n Beratisg betoa sap

2t Halur sgrogis ot

22 Kadar zreem halus

ax Rasdar agreg <

- Hatw pecik

B

TABREL / GRAFIK

1+2
Daretapkan

Peraphan
Ditetupkin
Tl clans Geukik

Terhindung dani fusjan dan |
ik matabary ngsung |

Diretreaatizn
Datewsplae, Hastl o1
Tubel
AR
Tidak Ditesyskan

Tainel

Ansiise Saringan
Perhinungun
Perhitingon

Genlik
RUEESRES R
1§01

2P 22

Contoh Job Mix Formula Beton.

NiLAL
3]
LENG
KLb R
Type 1iSenmen
Tomasa PCC 20 ks
Baiyg Pecan
Pusie Al

1.5
2K 1
al= 180 - mm
et} W
peethl sand
A T okamd
a8 Hw'm?
Fona 4
it
RESY
2850 rpind
[R5 Rl
#5032 Refm?
1341 wmd

Sebelum melakukan pengecoran dilakukan test Slump, nilai slump Standar adalah

mendapatkan kuat tekan actual beton.

10 £ 2 cm. Setiap 5 m3 beton diambil sample campuran untuk dibuatkan Kubus Beton

atau Silinder beton. Kubus Beton atau Silinder beton harus ditest tekan untuk

Untuk melindungi struktur beton yang terdapat dibawah permukaan tanah,

(satu) meter dari elevasi tanah existing.

dilakukan pengurugan tanah pilihan dipadatkan. Pada lokasi lahan bangunan minimal 1
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B. Baja Tulangan.
Standard yang digunakan
» SNI07-2052-2002 Baja Tulangan beton

Besi tulangan yang digunakan harus memiliki hasil uji tarik dan lentur
sesuai dengan peraturan SNI diatas. Minimal untuk diameter dari 12 mm ke
bawah U24 (Kuat Tarik 2400 kg/cm2), dan diameter 13 mm ke atas U32 (Kuat
Tarik 3200 kg/cm2). Material besi tulangan haruslah diproduksi oleh pabrik yang
telah memenuhi standar SNI, terpercaya dan umum dimasyarakat.

C. Baja Profil
Standard yang digunakan :
» SNI 2610:2011 Baja profil H (Bj P H-beam)
» SNI 07-7178-2006 Baja profil WF-beam proses canai panas (Bj P WF-beam)

Besi profil yang digunakan harus memiliki hasil uji tark dan lentur sesuai
dengan peraturan SNI diatas. Material besi tulangan haruslah diproduksi oleh

pabrik yang telah memenuhi standar SNI, terpercaya dan umum dimasyarakat.

D. Pasangan Batu

Material batu yang dipilih haruslah batu yang sudah matang,dapat berupa batu
pecah dari sungai maupun batu pecah dari gunung, ukuran standar batu yang
digunakan antar 30 — 40 cm (centimeter). Pasangan batu digunakan untuk
memperkuat dudukan sloof beton praktis.

4.2 Rencana Standar Sistem Utilitas Bangunan

A. Standar Sistem Kelistrikan

Meliputi pekerjaan instalasi distribusi listrik dari sumber listrik (PLN) melalui
Panel Distribusi tegangan rendah (SDP) untuk keperluan suplai listrik peralatan
kantor, penerangan maupun utilitas lainnya.

Acuan standar pelaksanaan pekerjaan elektrikal mengikuti standar sebagai
berikut:

= SNI4-0225-1987 Peraturan Umum Instalasi Listrik 1987 (PUIL 1987)

= SNI 4-6920.1-2002 Proteksi Terhadap Impuls Elektromagnetik Petir - Bagian
1: Prinsip Umum

= Relevant Regulation issued by Perusahaan Listrik Negara(PLN)(State
Owned Electrical Company) PUIL 2000

* Peraturan yang dikeluarkan oleh Departemen PU mengenai Tata Cara
PeranCangan Konservasi Energi Pada Bangunan Gedung.

B.Perincian Pekerjaan Elektrikal
1) Pekerjaan Instalasi Kabel
Kabel yang dipergunakan untuk instalasi listrik harus memenuhi semua

persyaratan PUIL/LMK, pekerjaan instalasi kabel mmeliputi pemasangan
sebagai berikut;
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2)

3)

4)

* Penarikan kabel dari panel bagi ke panel PP/LP menggunakan
kabel NYY HY ukuran 4 x 16 mm? setara Supreme.

*  Penarikan kabel untuk kotak kontak menggunakan
kabel NYM 3 x 2,5 mm? setara Supreme
* Penarikan kabel untuk penerangan menggunakan

kabel NYM 2 x 2,5 mm? setara Supreme

* Penarikan kabel grounding di Panel LP/PP menggunakan kabel BC ukuran
12 mm2. :

* Semua penarikan kabel NYM menggunakan pipa conduit diameter 20 mm?2
setara legrand/Clipsal.

Pekerjaan Instalasi Stop Kontak

Spesifikasi armature stop kontak direncanakan 1 phase, 10 A, 250 Volt
ditengkapi dengan grounding setara Clipsal/scheneider.

Box Panel Listrik

Instrumen Panel dipasang pada ruangan bangunan adalah panel distribusi
PP/LP yang berfungsi untuk distribusi listrik menuju penerangan, stop kontak
dan utilitas Jainnya. Panel beserta assesories (bush bar, lampu indicator,
ampere meter, volt meter) yang akan dipasang mengikuti spesifikasi ukuran

40cm X 60cm x 20cm setara SIER/SIMETRY. Spesifikasi komponen di dalam
panel:

* MCCB 3 phase 32 Ampere setara scheneider
* MCB 1 phase 10 Ampere setara scheneider

Instrumen Panel dilengkapi dengan kabel Arde BC-16 mm2, tertanam di
tanah sehingga mempunyai tahanan pentanahan maksimal 2 ohm.

Instalasi Penangkal Petir Menggunakan type EF R.120 meter, dengan kabel
penghantar jenis NYY 1 x 50 mm

C.Standar Sistem Penerangan

Standar penerangan mengikuti acuan sebagai berikut:

Standar Nasional Indonesia (SNI): SNI 04-0225-2000
Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL - 2000).
International Electrotechnical Commision (IEC).
Spesifikasi Teknis: Distribusi Tegangan Rendah.

Standar penerangan lampu untuk ruangan harus memenuhi diukur dalam

satuan intensitas cahaya Lux (Lumen/m?), standar pencahayaan ruangan untuk

ruang kerja di kantor berkisar 350 sampai 500 Lux. Spesifikasi penerangan
ruangan :

Lampu LED type down light 11 watt, warna cahaya putih 510 lumen setara
phiilips.
Instalasi kabel NYM 2x1,5 mm? setara supreme.

D. Standar Sistem Pencegahan dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran

Standar system pemadam kebakaran mengacu pada standar berikut:

Peralatan yang digunakan pada system deteksi bahaya kebakaran menggunakan
pendeteksi asap (Smoke Detector). Spesifikasi yang digunakan pada system
deteksi ini menggunakan type stand alone smoke detector.

Temperature : -10°~55° C
Power Input : 8 VDC
Horn Level : 85 Decibel
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Sistem pemadam kebakaran menggunakan Fire extinguisher atau yang
biasanya lebih dikenal dengan nama APAR (Alat Pemadam Api Ringan).
Spesifikasi APAR yang digunakan adalah sebagai berikut:

* Dry chemichal powder

» Kapasitas 2 kg
» Tekanan alat pemadam api: 15 (Bar)

E. Standar Sistem Penyediaan Air Bersih

Penyediaan air bersih pada bangunan terutama ditujukan untuk keperluan cuci

pada dapur, kakus, dan permbersihan peralatan kerja. Standar pemasangan
instalasi air bersih mengikuti standar rujukan:
*  PPI-1979: Pedoman Plumbing Indonesia.

~ Standar Nasional Indonesia (SNI).
= Spesifikasi Teknis Arsitektur dan Struktur

Instalasi pipa air bersih menggunakan Pipa PVR PN10, Toro PN 20T setara
Wavin.

Pompa harus memiliki tipe impeller sentrifugal dengan kapasitas, daya hisap,
kecepatan dan tegangan ketja mencukupi kebutuhan kerja. Spesifikasi pompa
setara Ebara, Grundfos atau Torishima.

F. Standar Sistem Drainase dan Pembuangan Air Kotor

= Pipa air buangan harus dari pipa PVC standar SNI 06-0084-2002 dengan kelas
tekanan kerja 10 kg/cm? seperti Wavin safe buatan Wavin, Vinilon, Maspion,
atau yang setara. Pipa harus dari jenis sambungan solvent cement. Diameter
dan panjang pipa yang dibutuhkan harus sesuai ketentuan dalam Gambar Kerja.

= Sambungan pipa dengan jenis sambungan solvent cement seperti elbow,
reducer, knee, tee dan sebagainya, harus terbuat dari bahan dan kelas yang
sama dengan pipa PVC dan memenuhi standar SNI 06-0135-1989, dari merek
yang sama dengan merek pipa yang disetujui.

» Perekat untuk penyambungan pipa PVC harus dari merek yang
direkomendasikan oleh pabrik pembuat pipa PVC.

G.Standar Sistem Jaringan Telekomunikasi dan IT

Pekerjaan ini meliputi penyediaan dan pemasangan semua peralatan serta
bekerjanya semua sistem komunikasi di seluruh bangunan pada tempat-tempat
seperti ditunjukkan dalamGambar Kerja atau Spesifikasi Teknis ini. Tercakup
dalam lingkup pekerjaan sistem telekomunikasi ini meliputi: Kabel telepon dan
kotak kontak telepon, Kotak distribusi utama (MDF) dan kotak terminal, Kabel data
dan kotak kontak data, Switch hub, Penguijian seluruh sistem komunikasi.

Standar rujukan :

= Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE)

» Standar PT Telkom

» Standar Nasional Indonesia (SNI)

» Spesifikasi Teknis: Pekerjaan Persiapan, Pekerjaan Arsitektur, EL-001 -
Distribusi Tegangan Rendah.

Spesifikasi Peralatan Sistem Telekomunikasi

* Pesawat telepon, harus dari tipe desk top multifungsi, analog dan digital seperti
buatan LG, Panasonic, NEC atau yang setara. Setiap unit harus dilengkapi
dengan kabel sepanjang 10 meter.

» Kotak kontak telepon, harus dari tipe rata permukaan (flush mounted)
denganpelat muka tipe RJ11 lengkap dengan simbol telepon, dari Merten
Schneider,Clipsal Schneider, MK atau Legrand.
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* Kabel yang keluar dari kotak telepon sampai ke pesawat harus dari jeniskabel
berisolasi PVC dengan pita pelindung statis, seperti tipe R-V (Pe) V, yang
memenuhi ketentuan SNI 04-2077-1990, produksi Kabelindo, Supreme, Kabel
metal, Tranka atau setara, dengan ukuran kabel sesuai ketentuan.

Spesifikasi peralatan Jaringan Data

» Kabel Data; sistem jaringan komputer harus dari tipe UTP cable 4pairs category
6 buatan Belden, Clipsal Datacomms atau setara.

* Kabel serat optik (optical fibre} harus dari tipe multimode (MM) berinti 4, yang
memiliki diameter luar 6.5mm dengan low smoke zero halogen (LSZH) outer
sheath, buatan Belden.

» Switch/hub harus dari jenis 24 Managed RJ — 11 up to 100Mbps dengan Merk
Cisco atau produk lain yang kualitasnya setara dan disetujui. Switch/hub harus
dilengkapi dengan konverter serat optik untukmenghubungkan kabel serat optik
ke kabel UTP.

» Wireless access point harus memiliki karakteristik minimal sebagai berikut: -
Memenuhi standar IEEE, Device management: Web-Based — Internet Explorer
v6 atau sesuai petunjuk dalam Gambar Kerja

Power Input: ext. suplai daya DC 5V, 2.0A,s eperti dari Cisco atau tipe DWL-
2100AP. Seri D-Link AirPlus Xtreme G dari D-Link atau yang setara.

* Kotak kontak data harus dari tipe rata permukaan (flush mounted) dengan pelat

muka tipe RJ45 lengkap dengan simbol data setara Clipsal Schneider atau
AMP.

H.Standar Sistem Keamanan Bangunan

Spesifikasi Peralatan Utama Sistem CCTV dengan menggunakan peralatan 1P
kamera  setara Samsung, Camera Samsung dan Instalasi Titik Camera
menggunakan kabel Coaxial RG.6 Bonded Foam braid 90% dengan Spesifikasi
Kabel Merk Feeder + Conduit 20 mm EGGA.

l. Sandar Sistem Air Conditioning

Acuan standar instalasi air conditioning menggunakan standar berikut:

» American Society of Heating, Refrigerating and Air Conditioning Engineers
(ASHRAE)

= Sheet Metal and Air Conditioners Contractor National Association (SMACNA)

* Japanese Industrial Standard (JIS).

= Standar Nasional Indonesia (SNI)

Spesifikasi peralatan Air Conditioning yang digunakan:

= Unit AC Type Split Wall Mounted dan ceiling cassete kapasitas menyesuaikan
dengan ruangan. Refrigeran harus ramah lingkungan R410A setara Daikin.

* Pipa Refrigerant Type Tembaga setara Deniji.

* Pipa Drain PVC setara Rucika.

* |solasi Pipa Refrigerant setara Insuflex.

J. Standar Kebutuhan Daya Listrik Utilitas Bangunan

Dengan memperhitungkan berbagai peralatan yang digunakan di dalam
Laboratorium Pengamatan Laut, maka didapat kebutuhan daya listrik minimal
yang hendaknya tersedia.
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Rencana Anggaran Biaya (RAB) ini merupakan laporan perencanaan anggaran

kegiatan dan konstruksi berdasarkan desain yang ada. Beberapa aspek yang dibahas
mendeteail antara lain adalah aspek pembiayaan yang dipengaruhi rencana kerja dan
syarat-syarat arsitektural, struktural dan mekanikal eletrikal.

Untuk satuan perhitungan rencana anggaran biaya terdiri dari faktor sebagai
berikut:

1. Rencana anggaran biaya pekerjaan arsitektural

2. Rencana anggaran biaya pekerjaan interior

3. Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan Sipil

4. Rencana anggaran biaya Pekerjaan mekanikal, eletrikal dan plumbing
Contoh cara perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) (terlampir)

Koefisen Kemahalan Standar Biaya dilihaya berdasarkan setiap daerah memiliki
harga material dan standar upah yang berbeda. Maka dari itu Rencana Anggaran Biaya diambil
berdasarkan penggangaran untuk wilayah DK! Jakarta pada tahun 2017. DKI Jakarta dipilih
menjadi acuan karena memiliki indeks kemahalan 1, yang artinya menjadi patokan harga umum.
Data diambil bedasarkan Permenhun no.78 tahun 2014 mengenai “Tabel Koefisien Kemahalan

Standar Biaya Kementrian Perhubungan Tahun 2015 Berdasarkan Indeks Kemahalan
Konstruksi®.

Pekerjaan Interior tidak dikalikan dengan indeks, karena dianggap interior dan
peralatan laboratorium dibeli dari kota besar terdekat. Sehingga biaya untuk pekerjaan
interior lebih diarahkan pada harga yang telah disampaikan pada bab sebelumnya,
ditambah dengan ongkos kirim dan pemasangan ke daerah tertentu.
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BAB V
PENUTUP

Petunjuk Teknis ini merupakan pedoman/panduan dalam kegiatan Standarisasi
Desain Gedung Laboratorium Pengamatan Laut Pada Distrik Navigasi di Lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut yang ditetapkan berdasarkan peraturan yang
berlaku untuk dapat dilaksanakan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.

Petunjuk Teknis ini dapat ditinjau ulang dan dilakukan penyempurnaan untuk

keperluan kegiatan survei alur pelayaran di perairan Indonesia.

Hal-hal yang belum diatur dalam petunjuk teknis ini akan diatur lebih lanjut sesuai
dengan kebutuhan.

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

> I\

R.AGUS H. PURNOMO
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